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  Sejarah Hypnosis
  Berdasarkan pictograph yang ada, penggunaan hypnosis sudah ada sejak lama sebelum
sejarah itu sendiri dicatat.
Di Eber Papyrus yang telah berusia kurang lebih 3000 tahun mengkisahkan seorang peramal
Yunani yang menggunakan teknik hypnosis dalam pekerjaannya. Dalam lembar papyru
s
Yunani diceritakan adanya suatu kuil pengobatan dimana seorang pendeta melalukan
pengobatan dengan mengucapkan suatu kata-kata kepada pasien yang telah dibuat tidur
dengan 
induksi
. Di dinding kuil di India digambarkan suatu proses pengobatan pada saat pasien dalam kondisi
trans dengan melalui suatu tarian atau gerakan-gerakan ritmis dalam acara ritual
penyembuhan. Pada sekitar tahun 1500 an 
Paracelcus
memperkenalkan suatu istilah 
Magnetisme
, yaitu dengan magnet seseorang dapat disembuhkan penyakitnya, seperti halnya yang ia
lakukan kepada pasien-pasiennya.
 
 

  Franz Anthon Mesmer (1734-1815)    Pada tahun 1772, seorang dokter bernama Franz
Anton Mesmer
(1734-1815)
yang juga murid dari seorang pendeta Kristen bernama 
Maxmillian Hell
, melihat gurunya memberikan pengobatan dengan magnet. Sejak saat itu Mesmer merasa
yakin bahwa dalam tubuh manusia terdapat cairan universal yang berfungsi untuk menjaga
keseimbangan tubuh.
 
Cairan yang tidak mengalir dengan lancar, mungkin karena tersumbat, menyebabkan manusia
menjadi tidak sehat baik mental maupun fisik. Untuk itu Mesmer menggunakan magnet untuk
melepaskan sumbatan aliran cairan tadi. Istilah ini dinamakan Animal Magnetism.  
Metoda terapi yang dilakukan Mesmer adalah dengan mengisi penuh sebuah bak dengan air
lalu diisi besi. Pasien yang ingin diobati diminta memegang besi dalam bak air itu. Jika
pasiennya lebih dari satu, mereka diminta memegang tali yang menghubungkan satu sama lain
dengan maksud agar energi magnet tersebut mengalir ke tiap tubuh pasien. Kemudian, pada
saat pengobatan Mesmer melakukan suatu drama yang amat teatrikal dibantu dengan
permainan kepulan asap dan cermin. Hal ini membuat pasien yang ada menjadi hanyut dan
larut dalam imajinasi drama teatrikal tersebut sehingga bahkan ada beberapa di antaranya yang
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menjadi trance dimana tubuhnya bergoncang hebat! Kadang-kadang ada juga yang
terhalusinasi oleh drama itu sehingga melihat seolah-olah tangan Mesmer mengeluarkan asap
saat Mesmer menggerak-gerakkan tangannya di udara dan mengarahkannya ke bak. Pasien
yang trance tadi kemudian disentuh oleh Mesmer dan kemudian dinyatakan telah sembuh.
 
Mesmer menyatakan bahwa dirinya memiliki kekuatan khusus, suatu kesaktian. Dengan
kekuatannya atau kesaktiannya, dia dapat menyalurkan dan mengalirkan magnet ke dalam
gelas. Sehingga orang yang minum dari gelas itu dapat sembuh dari penyakitnya. Hal ini
membuat Mesmer menjadi sangat terkenal dan kaya, tetapi di sisi lain ia mendapatkan
perlawanan dari dunia medis ortodoks.
 
Ia dipanggil oleh komisi Akademi Kedokteran Perancis yang dikepalai oleh Benjamin Franklin,
dimana anggotanya termasuk 
Dr. Joseph Guillotine
dan 
Antoine Lavoisier
, si ahli kimia, atas permintaan 
King Louis XVI
, untuk menyelidiki keilmiahan dari metoda 
Animal Magnetism
yang dianut mesmer itu.
 
Dari pertemuan itu akhirnya diisimpulkanlah oleh lembaga tersebut, bahwa MESMER TIDAK
MENGELUARKAN KEKUATAN APAPUN ! 
. Mesmer tidak mengeluarkan apapun dari tangannya. Tanpa magnetisme seperti yang biasa
dilakukan Mesmer, pasien dapat juga menjadi 
trance
dan sembuh. Malahan ada, seperti yang diamati oleh Benjamin Franklin, ada seorang pasien
yang menyentuh suatu benda, yang katanya telah dialiri energi magnet Mesmer, tidak sembuh
sama sekali. Tanpa permainan drama treatrikal seperti yang dilakukan Mesmer, magnetisme
tidak terjadi.  Sehingga disimpulkan pula bahwa cairan magnetis tidak ada!
 
Animal magnetisme tidak ada! Mesmer tidak menggunakan kesaktian apapun dalam
menyembuhkan pasiennya. Pasien sembuh karena terimajinasi sehingga larut dalam suatu
drama treatrikal....!!! Sejak saat itu Mesmer terkucilkan dan pindah ke luar kota dan akhirnya
meninggal dengan tenang di Swiss. Tetapi pengikut Mesmer pada saat itu sudah terlanjur
banyak. Beberapa orang di antaranya adalah pendeta Katolik bernama Fr. Joseph Gassner,
yang melakukan mesmerisme melalui kegiatan ritual.
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  Marquis de Puysegur    Kemudian Marquis de Puysegur (1781-1825) yang menggunakanmesmerisme dalam mengobati pasien. Dia yang pertamakali mengenalkan hypnotic stateseperti yang diketahui saat ini. Dalam pengobatannya, dia menemukan istilah somnambulismeatau sleepwalkerdimana saat ini menjelaskan keadaan hypnosis yang sangat dalam. Dr. John Elliotson (1791-1868) dan Dr. James Esdaile (1808-1859) menggunakanmesmerisme sebagai alat anesthesia. Lebih dari seratus orang yang telah dia obati dengan cara hypnosis mesmer ini. Tetapi metodadengan hypnosis ini menjadi tidak populer lagi setelah ditemukannya chloroform, selain mendapat pertentangan dari gereja ortodoks bahwa menurut mereka Tuhan sudahmelengkapi manusia dengan rasa sakit sehingga rasa sakit tidak boleh dihilangkan.   

  Dr. James Braid (1795-1860)    Sekitar tahun 1842 seorang dokter ahli syaraf keturunanSkotlandia bernama James Braid (1795 - 1860),memperkenalkan istilah Hypnosisyang diambil dari nama salah satu Dewa Yunani, yakni, Hypnos,  sang Dewa tidur. Istilah ini diambil dari ilmu neurypnologyyang berarti "nervous sleep".  Hal ini dilakukan agar keilmuan hypnosis lebih diterimamasyarakat. Dialah yang pertama kali menyatakan bahwa hypnosis adalah suatu fenomenapsikis dan bukan fenomena fisik seperti yang telah ada sebelum itu. Dia mempopulerkan "monoideaism", yaitu orang akan tranceatau terhipnotis jika memandang ke satu titik dengan terus-menerus.  

  (1825-1893)    Hasil pengembangan Braid ini menarik perhatian Prof. Jean Martin Charcot(1825-1893) , seorang neurologist(sebutan zaman dulu untuk seorang psycholog), termasuk Piere Janet, Sigmund Freuddan Alfred Binet. Charcotmenyatakan bahwa hyonosis dapat dihasilkan secara mekanis tanpa sugesti (suatu anggapanyang sangat salah) dan dia juga menemukan klasifikasi fenomena hypnosis.  

  Sigmud Freud      Freud menyatakan bahwa hypnosis hanya dicapai jika pasien mencapaitrans yang sangat dalam. Mereka Piere Janet dan Freud, gagalmenghipnosis orang normal karena tidak berhasil membangun hubungan yang baik dengankl.ien pada saat interview. Akhirnya mereka mengatakan bahwa hypnosis hanya untuk orangyang sakit mental dan berbahaya. Kegagalan-kegagalan Freuddalam menentukan suatu subyek hypnosis yang baik, membuat dirinya  dan yang lainnyameninggalkan hypnosis.  Seperti kita ketahui saat ini, bahwa hypnotherapy sangat tergantungpada keinginan dan sugestifitas klien. Hal ini tidak diketahui Freud. Akhirnya Freudmengembangkan psychoanalysisdengan menganalisa perilaku manusia.  

  Liebeault    Di sisi lain ada dua orang professor, Dr. Ambroise Auguste Liebeault(1823-1904)  dan Bernheim,mengembangkan seni hypnosis ini. Mereka mengatakan bahwa subyek dapat tidur denganmudah dengan hanya diberikan sugesti saja. Beliau melakukan terapi dengan hypnosis.Pendekatannya terhadap hypnosis sesuai dengan keilmuan psikologi dan berkontribusi besardalam psikiatri. Liebault sering disebut sebagai "Bapak Hypnosis".  
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  Bernheim      Pada tahun 1940 an Jung dan Clark Hull juga telah mengembangkan hypnosis. Mereka masihberpendapat bahwa proses hypnosis harus dilakukan secara otoriter(perintah) agar klien mengikuti apa yang dikehendaki oleh therapist. Jung tidak maumelanjutkan hal ini karena dia tidak ingin memaksakan kehendak dirinya kepada klien. Pada tahun-tahun ini, hypnosis tidak berkembang dengan baik. Hal ini terjadi karena setiaporang-orang terkenal di atas berangapan bahwa dalam proses hypnosis, yang hebat adalahhypnotistnya atau orang yang melakukan hypnosis dan bukan kliennya yang dihypnosis.Dengan kekuatannya, mereka menggunakan pola otoriter kepada kliennya. Merekamenganggap dirinya mempunyai kekuatan hebat atau kesaktian sehingga dengan ucapanverbalnya saja seorang pasien dapat sembuh.    

  Dr. Milton Erickson    Pada pertengahan tahun 1940, ada seorang psychiatrist yang sangatjenius bernama adalah Milton Erickson (1901-1980)yang merupakan salah satu murid Hull. Bertentangan dengan pendahulunya, dia malah menyatakan bahwa dalam suatu proseshypnosis, yang hebat adalah subyek hypnosis atau kliennya. Karena klien dapat memahamidan mengikuti apa yang dikatakan oleh sang terapis. Dia juga menyatakan bahwa hypnosisadalah proses yang wajar dan tidak akan berproses bilamana bertentangan dengan nilai-nilaidasar dan keinginan klien. Semua pengendalian proses hypnosis berada di klien. Untuk itu diamengubah pola-pola hypnosis yang selama ini menggunakan otoriter menjadi permisif sehinggaklien mau mengikuti apa yang dikatakan oleh terapisnya. Dia juga yang mengembangkanpola-pola scripthypnosis dari bentuk langsung (direct) menjadi tidak langsung (indirect). Dia juga mengembangkan teknik-teknik sugesti serta pendekatan ideodinamic(pola interaktif) dalam proses terapi. Selama enam puluh tahun, M. Erickson rata-rata menghypnosis 14 orang per harinya! Denganberbagai macam teknik yang dilakukan Erickson, prosentasi orang yang dapat dihipnosis dalamsuatu komunitas menjadi naik. Orangnya sangat kocak, bahkan dengan non verbalpun dia dapat menghypnosis orang lain cukup hanya dengan bersalaman saja. Akibatnyabanyak teman-teman dekat Ericksontidak mau bersalaman dengannya karena takut dihypnosis.Atas jasanya, maka hypnosis dapat diterima oleh Asosiasi Medis Amerika dan AsosiasiPsikiatris Amerika sebagai alat terapi sejak tahun 1958.  Milton H. Erickson sering disebut sebagai Master of Communication padahal dia seorang yang disleksiawaktu masa remajanya, buta warna, dan polio sehingga dia lumpuh. Dengan hanyaberkomunikasi verbal atau non verbal yang benar, orang dapat terhypnosis olehnya. Hal inilahyang kemudian dipelajari oleh Richard Bandlerdan John Grinderdalam mengembangkan NLP(Neuro Lingusitic Programing) yang saat ini sangat poluper.     

  Dave Elman    

  Ormond Mc. Gill    

  Gil Boyne    
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  Charles Tebbets    Orang-orang lain yang telah mengembangkan hypnosis setelah masa Ericksonadalah seperti Dave Elman (1900-1967)yang mengembangkan teknik induksi cepat yang sangat berguna untuk dokter dan dokter gigi.Selain itu ada juga Ormond Mc Gillyang spesialisasinya sebagai seorang Stage Hypnotistyang dijuluki sebagai The Dean of American Hypnotist.Orang lainnya adalah Gil Boyne, Charles Tebbets (yang disebut sebagai Grandfather ofModern Hypnosis ),John Kappas, dll.  

  Anthony Robbins    Saat ini hypnosis telah berkembang pesat, setiap orang mempunyai gayatersendiri dalam mengaplikasikannya.Hypnosis juga menjadi salah satu yang mendasari ilmu NLP (Neuro Linguistic Program)yang dikembangkan oleh John Grinderdan Richard Bandler, dimana mereka juga belajar metode/ patern dari teknik hypnosis dari Milton H. Erickson. Saat ini NLPsangat populer khususnya dipergunakan dalam pengembangan diri, motivasi danpemberdayaan diri manusia. Di kalangan motivator, mereka banyak menerapkan NLP dalamaplikasinya, seperti Anthony Robbins, seorang konsultan pengembangan diri dimana salah satu kliennya adalah ex Presiden USA-Bill Clinton, sebelum dia menjadi presiden. 
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